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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa tinggi pengaruh 
penerapan pendekatan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 16 Pontianak Kota. Metode penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini 
adalah 55 siswa, terdiri dari 27 siswa pada kelas kontrol dan 28 siswa pada kelas 
eksperimen. Hasil analisis data diperoleh rata-rata post-test kelas kontrol adalah 
67,61 dan rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 80,57. Disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan pendekatan pemecahan 
masalah (kelas eksperimen) dengan yang menerapkan pendekatan ekspositori 
(kelas kontrol). Dari hasil perhitungan effect size (ES) diperoleh ES sebesar 0,81 
(kriteria tinggi). Hal ini berarti penerapan pendekatan pemecahan masalah pada 
pembelajaran matematika memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar siswa kelas III SDN 16 Pontianak Kota. 
Kata kunci: Pengaruh, Pendekatan Pemecahan Masalah, Hasil Belajar 
 
Abstract: This research aims to analyze how high the effect of the application of 
problem-solving approach to teaching mathematics to the learning outcomes of 
students of class III SDN 16 Pontianak City. The research method used was a 
quasi-experimental design to study is a Non Equivalent Control Group Design. 
The sample was 55 students, consisting of 27 students in the control class and 28 
students in the experimental class.  The results of the analysis of data obtained by 
the average post-test control class is 67,61 and the average post-test experimental 
class is 80,57. Concluded that there are differences in student learning outcomes 
which apply problem-solving approach (experimental class) with the expository 
approach (control group). From the results perhitung effect size (ES) obtained ES 
of 0,81 (high criterion). This means the application of problem-solving approach 
to learning mathematics provide high impact on learning outcomes of class III 
SDN 16 Pontianak City. 
Keywords: Effect, Problem Solving Approach ,  Results Learning. 
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enyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita sebenarnya bukan sesuatu 
yang baru bagi siswa, karena dalam KTSP setiap S.K dan K.D terdapat 
pemecahan masalah yang akan diajarkan guru kepada siswa. Akan tetapi, masih 
banyak siswa yang tidak paham mengerjakan soal dalam bentuk cerita 
dikarenakan guru tidak menerapkan pendekatan pembelajaran dalam mengajarkan 
soal cerita. Berdasarkan hasil pengamatan langsung dikela III pada saat 
pembelajaran matematika mempelajari tentang menghitung keliling dan luas 
persegi panjang, pembelajaran yang dilakukan dominan hanya menggunakan 
interaksi satu arah yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru dalam 
mengajar tidak menggunakan media atau alat peraga yang mendukung, karena 
hanya menjelaskan di papan tulis dengan menyalin materi yang ada pada buku 
paket BSE (Buku Sekolah Elektronik) sebagai sumber belajar tanpa diperagakan 
kembali menggunakan alat peraga atau media. 
Dalam mengerjakan latihan siswa masih terlihat bingung karena guru 
mengajar hanya menjelaskan saja dan kurang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya serta kurangnya guru memberikan bimbingan dalam 
pembelajaran membuat siswa kurang menguasai materi pelajaran yang 
disampaikan. Apalagi materi menghitung keliling serta luas persegi dan persegi 
panjang akan berkaitan dengan kompetensi dasar berikutnya, tentang 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kelililing serta luas persegi dan 
persegi panjang yang bentuk soalnya sudah menjadi soal cerita, tentunya siswa 
pasti akan mengalami kesulitan dalam memahami soal. Oleh karena itu, guru 
harus bisa menemukan cara yang tepat untuk siswa agar dapat menguasai materi 
yang disampaikan guru. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa guru dalam mengajar materi khususnya 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan tentang keliling serta luas persegi dan 
persegi panjang, guru hanya menggunakan metode pembelajaran seperti ceramah 
dan tanya jawab, jadi belum pernah menggunakan pendekatan pembelajaran 
matematika. Sehingga kurang lebih hanya 50-65 % siswa yang tuntas dengan 
KKM 67 ketika mengerjakan soal tersebut.  
Oleh sebab itu, untuk mengatasi rendah hasil belajar siswa, guru harus 
pandai memilih dan menggunakan pendekatan mengajar yang mana dianggap 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, bahan ajar dan keadaan siswa. Maka, 
pendekatan yang akan digunakan dalam mengatasi masalah belajar siswa 
khusunya dalam memahami materi menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 
dengan keliling serta luas persegi dan persegi panjang adalah pendekatan 
pemecahan masalah.  
Berdasarkan uraian dan pendapat yang telah dipaparkan, maka perlu untuk 
dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Pendekatan Pemecahan 
Masalah Pada Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota”, khusunya pada materi menyelesaikan 
soal cerita yang berkaitan dengan keliling serta luas persegi dan persegi panjang. 
Sri Subarinah (2006:1) menyatakan, “Matematika pada hakekatnya adalah 
belajar konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan 
strukturnya”. Sedangkan Ruseffendi (dalam Karso, 2007:1.39) menyatakan, 
M 
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“Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, 
definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil setelah dibuktikan 
kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah Matematika sering disebut ilmu 
deduktif”.  Jadi , dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah ilmu yang bersifat 
deduktif yang mempelajari tentang hubungan konsep dan struktur yang terdapat 
dalam bahan-bahan yang akan dipelajari. 
Gatot Muhsetyo, dkk (2008:1.26) menyatakan, “Pembelajaran Matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari”. Sedangkan Nyimas 
Aisyah, dkk (2008:1-4) menyatakan, “Pembelajaran Matematika adalah proses 
yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
memungkinkan seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar 
matematika”. Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah proses belajar yang sengaja dirancang agar siswa 
memperoleh kompetensi dalam kegiatan mempelajari bahan matematika.  
Ruang lingkup pembelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI 
(dalam BSNP/KTSP, 2006:417) meliputi aspek bilangan, geometri dan 
pengukuran serta pengolahan data. Dari ruang lingkup pembelajaran matematika 
di kelas III semester 2, materi pembelajaran yang diteliti dengan menerapkan 
pendekatan pemecahan masalah yaitu pada S.K 5 K.D 5.3 menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang. 
Hudojo (1988) menyatakan, “Pemecahan masalah pada dasarnya adalah 
proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya” (dalam 
Nyimas Aisyah, dkk,  2008:5-3). Sedangkan Lenchner (1983) pada intinya 
menyatakan bahwa memecahkan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan 
yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal 
(dalam Sri Wardhani, dkk, 2010:15). 
Joni (1992) menyatakan bahwa, “Pendekatan adalah cara umum dalam 
memandang permasalahan atau objek kajian” (dalam Sri Anitah W., dkk, 2008: 
1.23). Menurut Skemp (1992), “Pendekatan pemecahan masalah (Problem 
Solving Approach) merupakan suatu pedoman mengajar yang sifatnya teoritis atau 
konseptual untuk melatih siswa memecahkan masalah-masalah matematika 
dengan menggunakan berbagai strategi dan langkah pemecahan masalah yang 
ada” (dalam Nyimas Aisyah, dkk,  2008:5-6). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pemecahan masalah adalah cara untuk melatih siswa dalam 
memcecahkan suatu masalah dengan berbagai strategi dan langkah yang ada. 
Sri Wardhani, dkk (2010:55) mengungkapkan ada berbagai macam strategi 
pemecahan masalah matematika, yaitu: (1) Strategi Menulis Kalimat Matematika 
Terbuka; (2) Strategi Bermain Peran (Act it Out); (3) Strategi Menggambar 
Diagram; (4) Strategi ’’Menebak dan Mengecek’’ atau ’’Trial And Error’’; (5) 
Strategi Bekerja Mundur Atau Kebelakang; (6) Strategi Membuat Daftar 
Terorganisir; (7) Strategi Membuat Tabel; (8) Strategi Menemukan Pola; (9) 
Strategi Menyederhanakan Masalah; (10) Strategi Mengingat Kembali Masalah 
Yang Hampir Sama; dan (11) Strategi Menggunakan Logika. 
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Oleh karena itu, tidak setiap strategi pemecahan masalah dapat digunakan 
untuk memecahkan setiap masalah, artinya masalah dengan karakteristik tertentu 
memerlukan strategi pemecahan tertentu pula. Dari ke-11 strategi tersebut, strategi 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan keliling 
serta luas persegi dan persegi panjang adalah strategi menulis kalimat matematika 
terbuka. 
Nyimas Aisyah, dkk, (2008:5) menyatakan, “ Strategi menulis kalimat 
matematika terbuka melibatkan pemahaman tentang hubungan dan pertanyaan 
dalam masalah dan menerjemahkannya ke dalam bahasa matematika. Siswa harus 
memahami konsep dari operasi dan menulis kalimat matematika terbuka jika 
mereka akan menggunakan strategi ini”. Strategi inilah yang akan diterapkan pada 
langkah kedua dalam penerapan langkah-langkah pendekatan pemecahan 
masalah. 
Secara garis besar langkah-langkah pendekatan pemecahan masalah 
mengacu kepada model empat-tahap pemecahan masalah yang diusulkan oleh 
George Polya (dalam Nyimas Aisyah, 2008:5-20, Sri Wardhani, dkk, 2010:3) 
sebagai berikut; (1) Memahami masalah; (2) Membuat rencana untuk 
menyelesaikan masalah; (3) Melaksanakan penyelesaian soal; dan (4) Memeriksa 
ulang jawaban yang diperoleh. Dalam penelitian ini, untuk menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan keliling serta luas persegi dan persegi panjang akan 
diselesaikan dengan menerapkan ke-4 langkah pemecahan masalah tersebut. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 
Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Non Equivalent Control Group Design 
      Group  Pre-test   Treatment Post-test 
         E T1          X1       T2 
         K     T1          X2       T2 
(Emzir, 2007) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 16 
Pontianak Kota, yang berjumlah 2 kelas yaitu kelas IIIA dan IIIB berjumlah 60 
siswa yang akan dijadikan sumber data. Adapun sampel dalam penelitian ini akan 
digunakan ke dua kelas yaitu sebagai kelas yang menerapkan pendekatan 
ekspositori dan yang menerapkan pendekatan pemecahan masalah. Tehnik yang 
digunakan untuk penarikan sampel dalam penelitian ini adalah teknik probability 
sampling yaitu simple random sampling.  
Berdasarkan teknik simple random sampling, diperoleh sampel dengan cara 
membuat gulungan kertas yang sama besar sebanyak dua buah. Masing-masing 
gulungan kertas bertuliskan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian 
dilakukan pengundian yang diambil langsung oleh Bapak Thomi Utomo selaku 
guru kelas IIIA dan Ibu Jumiati selaku guru IIIB. Setelah dilakukan pengambilan 
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sampel kelas oleh guru kelas masing-masing, terpilihlah kelas IIIA sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah 30 siswa dan kelas IIIB sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah 30 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran, dan alat pengumpulan datanya 
menggunakan lembar pengamatan dan tes. Instrumen penelitian di validasi oleh 
satu orang dosen pengampu mata kuliah matematika dan dua orang guru 
matematika dengan hasil instrumen yang digunakan valid. Uji coba soal 
dilaksanakan di SDN 73 Pontianak Barat dengan perolehan reabilitas sebesar 0,86 
yang tergolong dalan kriteria nilai reabilitas tinggi. 
Analisis data dalam penelitian ini dengan tahapan sebagai berikut: (1) 
Pemberian skor soal pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen; (2) Menghitung Rata-rata (𝑋 ) dengan rumus  X  = 
Σ𝑓𝑖𝑋 𝑖
Σ𝑓𝑖
 ; (3) 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre test dan post test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dengan rumus SD =  
Σ𝑓𝑖(𝑋𝑖− 𝑋  )
2
 𝑛−1 
; (4) Menguji uji Normalitas 
data dengan menggunakan Chi Kuadrat dengan rumus 𝑥2 = Σ 
 (O i−E i
)2
Ei
 ; (5) 
Apabila kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas 
variansnya, yaitu dengan rumus F = 
𝑠2𝑏
𝑠2𝑘
; (6) Jika data sudah dikatakan 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian t-test 
dengan rumus t = 
𝑋1− 𝑋2
 
 𝑛1− 𝑛2 𝑠1
2+ (𝑛2− 1)𝑠2
2
𝑛1+ 𝑛2− 2
+  
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
 
 ; (7) untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruhnya 𝐸𝑆 = 
𝑌 𝑒− 𝑌 𝑐
𝑠𝑐
. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (a) Melakukan 
prariset di Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota yaitu dengan melakukan 
observasi dikelas serta wawancara dengan guru kelas III; (b) Menyiapkan 
instrument penilaian berupa berupa kisi-kisi, soal pre-test dan soal post-test 
beserta kunci jawaban, pedoman penskoran serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (c) Melakukan 
validitas instrument penelitian; (d) Melakukan uji coba soal tes pada siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 73 Pontianak Barat; (e) Menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrument penelitian; (f) Menganalisis 
tingkat kesukaran daya beda setiap butir soal yang telah diuji cobakan; (g) 
Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal dijadikan sebagai alat pengumpul 
data. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (a) 
Menentukan jadwal penelitian; (b) Memberikan pre-test pada siswa kelas kontrol 
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dan kelas eksperimen; (c) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas 
kontrol dengan pendekatan ekspositori dan pada kelas eksperimen dengan 
pendekatan pemecahan masalah; (d) Memberikan post-test pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (a) Menskor 
hasil tes (skor pre-test dan post-test ); (b) Menghitung rata-rata hasil tes; (c) 
Menghitung standar deviasi hasil tes; (d) Menguji normalitas data; (e) Jika dari 
pengolahan data Pre-test maupun Post-Test menghasilkan distribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas, tetapi jika data tersebut menghasilkan 
distribusi tidak normal, maka digunakan rumus U Mann Whitney; (f) Menghitung 
besarnya pengaruh pembelajaran menggunakan rumus effect size; (g) Menarik 
kesimpulan dan menyusun laporan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Kota. Melalui teknik pengambilan sampel maka terpilihlah kelas III A 
sebagai kelas kontrol yang diterapkan pendekatan ekspositori dengan jumlah 30 
siswa dan kelas III B sebagai kelas eksperimen yang diterapkan pendekatan 
pemecahan masalah dengan jumlah 30 siswa. Dari sampel tersebut diperoleh data 
skor pre-test dan post-test siswa yang meliputi : (1) Skor hasil tes siswa pada kelas 
yang diterapkan pendekatan ekspositori; (2) Skor hasil tes siswa pada kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran yang yang diterapkan pendekatan pemecahan 
masalah. Hasil analisis data dapat disajikan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Rata-rata Hasil Pre-test Pada Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 terlihat bahwa rata–rata pre-test kelas kontrol 
sebesar 64,39 lebih tinggi dari pada rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 64 
dengan selisih skor sebesar 0,39. 
No. 
Pre-test 
Kontrol Eksperimen 
Nilai fi xi fixi Nilai fi xi fixi 
1 22 – 33 1 27,5 27,5 20 – 33 3 26,5 79,5 
2 34 – 45 2 39,5 79 34 – 47 2 40,5 81 
3 46 – 57 5 51,5 257,5 48 – 61 7 54,5 381.5 
4 58 – 69 9 63,5 571,5 62 – 75 8 68,5 548 
5 70 – 81 6 75,5 453 76 – 89 5 82,5 412,5 
6 82 – 93 4 87,5 350 90 – 103 3 96,5 289,5 
Jumlah 27  1738,5 Jumlah 28  1792 
Rata-rata 64,39 Rata-rata 64 
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Tabel 3 
Rekapitulasi Rata-rata Hasil Post-test Pada Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 3 rata-rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mengalami perubahan hasil belajar yang meningkat jika 
dibandingkan dengan sebelum diberikannya perlakuan. Berdasarkan analisis data 
post-test yang telah dilakukan dapat diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil 
post-test pada kelas ekperimen sebesar 80,57  menunjukkan peningkatan hasil 
yang lebih tinggi jika dibandingkan kelas kontrol sebesar 67,61 dengan selisih 
skor sebesar 12,96. 
  
Pembahasan 
Adapun data skor pre-test dan post-test siswa yang telah diolah dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 64,39 67,61 64 80,57 
Standar deviasi 15,58 16,05 20,18 16,18 
Uji Normalitas 1,133 0,811 2,939 7,092 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,68 1,02 
Uji Hipotesis (t) 0,118 4,193 
 
Selanjutnya tabel 4 akan dibahas sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil pre-test perhitungan rata-rata dapat diketahui bahwa rata-
rata pre-test kelas kontrol adalah 64,39 dan rata-rata nilai pre-test kelas 
eksperimen adalah 64. Dapat dilihat hasil rata-rata pre-test kelas kontrol lebih 
tinggi dari pada rata-rata pre-test kelas eksperimen dengan selisih skor sebesar 
No. 
Post-test 
Kontrol Eksperimen 
Nilai fi xi fixi Nilai fi xi fixi 
1 31 – 42 2 36,5 73 45 – 54 2 49,5 99 
2 43 – 54 3 48,5 145,5 55 – 64 3 59,5 178,5 
3 55 – 66 8 60,5 484 65 – 74 5 69,5 347,5 
4 67 – 78 7 72,5 507,5 75 – 84 6 79,5 477 
5 79 – 90 5 84,5 422,5 85 – 94 4 89,5 358 
6 91 – 102 2 96,5 193 95 – 104 8 99,5 796 
Jumlah 27  1825,5 Jumlah 28  2256 
Rata-rata 67,61 Rata-rata 80,57 
8 
 
0,39. Kemudian untuk melihat penyebaran data kedua kelompok tersebut 
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) pada kelas kontrol lebih kecil dari 
pada kelas eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 15, dan pada kelas 
eksperimen sebesar 20,18. Hal ini berarti skor pre-test kelas kontrol lebih tersebar 
secara merata dibandingkan kelas eksperimen. Selanjutnya untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan antara kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan, maka dilakukan suatu analisis secara 
statistik yaitu dengan melakukan uji normalitas terhadap data tersebut. 
Dari hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh 𝑥2hitung 
sebesar 1,113 sedangkan kelas eksperimen sebesar 2,939 dengan 𝑥2tabel (α = 5% 
dan dk = 3) sebesar 7,815. Dengan demikian pada pre-test kelas kontrol 𝑥2hitung 
(1,113) < 𝑥2tabel (7,815) maka data hasil pre-test kelas kontrol berdistribusi 
normal,  sedangkan pada pre-test kelas eksperimen 𝑥2hitung (2,939) < 𝑥2tabel 
(7,815) maka data hasil pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Karena 
pre-test pada kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas pre-test.  
Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,68 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5%) sebesar 1,91. Karena 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,68) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,91), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t) . 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, diperoleh 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 4,258 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝛼 = 5% dan dk = n1+n2-2 = 53) sebesar 2,007. 
Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,786) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,007), dengan demikian maka Ho diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test siswa dikelas 
kontrol dan dikelas eksperimen. Sehingga, antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mempunyai kemampuan relatif sama.  Karena tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas tersebut, maka diberikan 
perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan ekspositori, sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pemecahan masalah. Diakhir 
perlakuan, masing-masing kelas diberi post-test untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang telah diberikan perlakuan tersebut. 
Berdasarkan hasil post-test perhitungan rata-rata dapat diketahui bahwa rata-
rata post-test kelas kontrol adalah 67,61 dan rata-rata nilai post-test kelas 
eksperimen adalah 80,57. Dapat dilihat hasil rata-rata post-test kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada rata-rata post-test kelas kontrol dengan selisih skor sebesar 
12,96. Hal ini berarti hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan 
pemecahan masalah lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menerapkan 
pendekatan ekspositori. Kemudian untuk melihat penyebaran data kedua 
kelompok tersebut dilakukan perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) pada kelas kontrol lebih besar dari 
pada kelas eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 16,05 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 16,18. Hal ini berarti skor post-test kelas kontrol lebih 
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tersebar secara merata dibandingkan kelas eksperimen. Selanjutnya untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kemampuan siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan, maka dilakukan suatu analisis 
secara statistik yaitu dengan melakukan uji normalitas terhadap data tersebut. 
Dari hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh 𝑥2hitung 
sebesar 0,811 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh 
𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 7,092 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil post-test kedua kelas berdistribusi 
normal, sehingga dilanjutkan dengan menentukan homogenitas post-test.  
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,02 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5%) sebesar 1,91. Karena 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,02) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,91), maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t).  
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, diperoleh 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 4,193 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝛼 = 5% dan dk = n1+n2-2 = 53) sebesar 2,007. 
Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (4,193) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,007), dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada materi menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan keliling serta luas 
persegi dan persegi panjang yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
ekspositori pada kelas kontrol dan yang diajar dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah pada kelas eksperimen. 
Untuk melihat hasil belajar siswa diberikanlah post-test sebanyak 10 soal 
yang terdiri dari soal essay semuanya. Jumlah siswa kelas IIIA adalah 30 orang, 
tetapi siswa yang selalu hadir dalam mengikuti pre-test dan post-test berjumlah 27 
orang. Sedangkan jumlah siswa kelas IIIB 30 orang, tetapi siswa yang selalu hadir 
dalam mengikuti pre-test dan post-test berjumlah 28 orang.  
Kelas yang diterapkan pendekatan ekspositori dalam penelitian ini adalah 
kelas IIIA, yang berjumlah 27 orang siswa dijadikan sampel. Dalam setiap 
pertemuan waktu yang disediakan adalah 3 x 35 menit. Dalam proses 
pembelajaran dikelas kontrol dengan menggunakan pendekatan ekspositori, guru 
(peneliti) menjelaskan materi menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 
keliling serta luas persegi dan persegi panjang di papan tulis, agar siswa 
memahami materi tersebut guru melakukan peragaan dengan meminta bantuan 2 
orang siswa maju ke depan kelas untuk memperagakannya. Setelah semua siswa 
mengerti materi yang telah dijelaskan, selanjutnya guru meminta beberapa siswa 
mengerjakan contoh soal di papan tulis untuk dibahas bersama. Kemudian guru 
memberikan evaluasi kepada seluruh siswa.  
Pada saat pertemuan pertama pembelajaran tentang menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan keliling persegi, awalnya siswa masih belum 
memahami soal cerita dengan baik karena masih banyak tidak tau cara 
mengerjakan soal cerita tersebut. Penyebabnya dikarenakan soal menghitung 
keliling perseginya berbeda dengan yang telah dipelajari sebelumnya. Jadi ketika 
soalnya menjadi bentuk soal cerita, siswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakannya. Namun, setelah guru mengajarkan cara menyelesaikan soal 
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tersebut banyak siswa yang mulai paham, dan ketika guru menyuruh untuk 
mengerjakan soal didepan kelas banyak siawa yang bersemangat untuk maju ke 
depan mengerjakan soal tersebut. 
 Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitu tentang menyelesaikan 
soal cerita yang berkaitan dengan keliling persegi panjang, seperti biasa siswa 
mengalami kesulitan memahami soal tersebut karena soal yang dibahas berbeda 
dengan soal yang telah dibahas pada saat pertemuan pertama. Namun, setelah 
dijelaskan cara penyelesaian soal tersebut siswa sudah mulai paham.  
Pada pertemuan ketiga dan keempat guru mengajarkan materi 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas persegi dan persegi panjang. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat kesulitan yang dialami siswa sama seperti 
yang dialami pada pertemuan kedua. Tetapi, karena siswa sudah terbiasa dengan 
megerjakan soal cerita yang telah dibahas pada pertemuan yang lalu, siswa sudah 
mulai paham cara mengerjakan latihan-latihan soalnya. Selain itu, berhubung 
materi yang dipelajari pada saat ini (menyelesaikan soal cerita) masih berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu tentang menghitung keliling 
serta luas persegi dan persegi panjang, maka siswa dapat menyesuaikan rumus apa 
yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal cerita tersebut.  
Kelas yang diterapkan pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini 
adalah kelas IIIB, dengan jumlah siswa 28 orang yang dijadikan sampel. Proses 
pembelajarannya dilakukan selama 4 kali pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung selama 3 x 35 menit. Dalam proses pembelajaran dikelas eksperimen 
sama halnya yang dilakukan guru di kelas kontrol, masalah yang dihadapi siswa 
pada umumya juga sama seperti yang dialami pada kelas kontrol. Guru (peneliti) 
menjelaskan materi yang sama seperti di kelas kontrol. Tetapi, ada hal yang 
berbeda dalam hal menyelesaikan soal ceritanya yaitu untuk menyelesaikan soal 
tersebut dengan menerapkan keempat langkah pemecahan masalah. Sedangkan 
untuk dikelas kontrol siswa menyelesaikan soal seperti cara yang dijelaskan pada 
buku paket.  
Pada pertemuan pertama, penerapan pendekatan pemecahan masalah 
mengalami sedikit masalah karena siswa baru pertama kali diajarkan 
menyelesaikan soal cerita dengan menerapkan pendekatan ini sehingga siswa 
masih banyak belum paham ketika guru menjelaskan cara menyelesaikan soal 
cerita tersebut dengan menerapkan keempat langkah pemecahan masalahnya.  
Pada saat guru menjelaskan materi dengan bertanya jawab kepada siswa, 
masih banyak siswa yang salah menjawab. Tetapi ketika dijelaskan secara 
perlahan-lahan, siswa mulai memahami satu persatu langkah pemecahan 
masalahnya sehingga tanya jawab berlangsung dengan baik.  
Pada saat siswa diminta maju kedepan untuk menyelesaikan soal cerita di 
papan tulis, guru membimbing siswa tersebut, kemudian jawaban tersebut dibahas 
secara bersama-sama dengan teman lainnya. Selanjutnya guru memberikan 
evaluasi kepada semua siswa. Pada saat mengerjakan soal evaluasi, ternyata masih 
banyak siswa yang bertanya tentang cara mengerjakan langkah-langkahnya, 
sehingga guru kewalahan harus membimbing satu persatu siswa agar mengerti 
mengerjakan langkah tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut guru 
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menyiapkan lembar jawaban yang didalamnya telah diberikan arahan agar siswa 
terbimbing dalam mengerjakan langkah-langkah pemecahan masalahnya.  
Pada pertemuan kedua, siswa juga masih bingung memahami soal ceritanya 
karena berbeda dengan soal ceritayang telah dibahas sebelumnya. Selain itu, 
banyak siswa yang mulai tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi 
karena merasa terlalu banyak langkah-langkah pemecahan masalahnya. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan secara 
mendadak bagi siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal ini 
dilakukan agar guru mudah dalam menjelaskan penyelesaian soal cerita dengan 
langkah-langkah pemecahan masalahnya dan siswa fokus mendengarkan.  
Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa sudah mulai paham dalam 
memahami soal cerita serta cara menyelesaikannya karena sudah terbiasa 
mengerjakan soal cerita yang telah dipelajari sebelumnya. Sehinnga ketika diberi 
soal evaluasi siswa dapat mengerjakan soal tersebut dengan baik.   
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas yang 
diterapkan pendekatan ekspositori dan kelas yang diterapkan pendekatan 
pemecahan masalah terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menerapkan 
pendekatan pemecahan masalah lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar siswa 
yang diterapkan pendekatan ekspositori. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa hasil 
Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pemecahan masalah memberikan 
pengaruh tinggi (ES sebesar 0,81) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
menyelesaiakan soal cerita yang berkaitan dengan keliling serta luas persegi dan 
persegi panjang di kelas III Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Kota. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Guru sebelum mengajarkan materi menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan keliling serta luas persegi dan persegi panjang, harus 
memastikan bahwa siswa secara keseluruhan sudah memahami materi 
sebelumnya yaitu menghitung keliling serta luas persegi dan persegi panjang agar 
dapat lebih mudah memahami soal ceritanya. Selain itu guru sebaiknya 
memberikan soal ceritanya dengan perhitungan angka yang tidak terlalu besar, 
agar siswa mudah dalam melakukan perhitungan sehingga tidak kehabisan waktu 
dalam menghitung; (2) Guru dalam menerapkan ke-4 langkah pemecahan masalah 
kepada siswa sebaiknya dalam memberikan soal telah disediakan lembar jawaban 
yang telah yang didalamnya telah diberikan arahan agar siswa terbimbing dalam 
mengerjakan langkah-langkah pemecahan masalahnya.  
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